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ABSTRAK

Kemacetan lalu lintas pada Simpang Tiga Jalan Raya Dayeuhkolot - Bojongsoang terjadi
terutama pada jam-jam sibuk, maka perlu untuk dilakukan analisis. Untuk menganalisis
kapasitas dan perilaku lalu lintas dibutuhkan data lapangan berupa kondisi geometrik dan
lingkungan jalan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode MK]I
(Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997. Dari hasil penelitian kinerja simpang tiga tak
bersinyal Jalan Raya Dayeuhkolot - Bojongsoang diperoleh nilai kapasitas simpang sebesar
2.802 smp/jam, derajat kejenuhan 0,97, nilai tundaan simpang 17,978 det/smp, dan nilai
peluang antrian simpang sebesar 75% sampai 37,76%. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa kondisi simpang memiliki tingkat pelayanan yang tidak baik.

Kata kunci: Kapasitas, Derajat kejenuhan, Tundaan, Antrian

ABSTRACT

Traffic jams at the intersection of Jalan Raya Dayeuhkolot - Bojongsoang occur especially
during rush hours, so it is necessary to carry out an analysis. To analyze traffic capacity and
behavior, field data is needed in the form of geometric conditions and the road environment.
The method used in this research refers to the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI)
method. From the results of research on the performance of three unsignaled intersections on
Jalan Raya Dayeuhkolot - Bojongsoang, the intersection capacity value was 2,802 pcu/hour,
the degree of saturation was 0.97, the intersection delay value 17.978 sec/smp, and the
intersection queue probability value is 75% to 37.76%. Based on this data, it can be concluded
that the condition of the intersection has a poor level of service.

Keywords: Capacity, Degree of saturation, Delay, Queue

1. PENDAHULUAN jalan atau lebih, baik sebidang maupun
Simpang diartikan sebagai titik pertemuan tidak sebidang atau titik jaringan jalan
atau titik konflik dari berbagai arah dimana jalan-jalan bertemu dan lintasan
dimana dua jalan atau lebih bergabung jalan saling berpotongan [7]. Sedangkan
atau bersimpangan, termasuk jalan dan menurut PP No. 43 Tahun 1993 tentang
fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu Prasarana dan Lalu Lintas Jalan,
lintas didalamnya [3]. Simpang persimpangan adalah pertemuan atau
merupakan daerah pertemuan dua atau percabangan jalan, baik sebidang maupun
lebih ruas jalan, bergabung, berpotongan tidak sebidang [2].
atau bersilang. Persimpangan juga dapat Sebagai usaha untuk mencari alternatif
disebut sebagai pertemuan antara dua solusi diperlukan studi kinerja
urnal Konstruksia 9|Konstruksia
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persimpangan sehingga diperoleh
efisiensi penggunaan fasilitas jalan yang
sudah ada atau yang akan direncanakan.
Kemacetan yang terjadi perlu menjadi
perhatian serius dan ditangani oleh ahli
sehingga dapat dengan cepat
ditanggulangi.

Kabupaten Bandung memiliki luas
administratif 1.762 km? atau 4,98% dari
luas Provinsi Jawa Barat [1]. Dampak dari
kemajuan perekonomian di Kabupaten
Bandung terlihat dari semakin
bertambahnya penggunaan kendaraan
baik pribadi maupun angkutan umum.
Bangkitan perjalanan yang terjadi
mempengaruhi pada kinerja ruas jalan
sehingga terjadi kemacetan, antrian atau
tundaan serta kemungkinan terjadi
kecelakaan lalu lintas yang dapat
menggangu kelancaran dan kenyamanan
berkendara.

Simpang tiga tak bersinyal Jalan Raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang mengalami
kemacetan yang menyebabkan
terganggunya kelancaran dan
kenyamanan berkendara. Persimpangan
ini merupakan simpang tiga tak bersinyal
yang menjadi salah satu titik macet di
Kabupaten Bandung. Berdasarkan latar
belakang diatas penulis tertarik untuk
mengangkat sebuah judul penelitian,
yaitu: “Kinerja Simpang Tak Bersinyal
Lokasi Simpang Tiga Jalan Raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang, Bandung”.
Tujuan dari penelitian ini adalah
memperoleh nilai kinerja dan tingkat
pelayanan pada persimpangan sehingga
dapat menentukan kebijakan yang tepat
dalam merencanakan alternatif solusi
untuk mengatasi kemacetan yang terjadi.

2. METODOLOGI
Pengumpulan data lapangan

Data lalu lintas diperoleh dengan
melakukan survei langsung ke lapangan
dengan cara manual. Survei melibatkan
beberapa  orang  surveyor  untuk
mendapatkan data primer berupa data
geometrik dan data lalu lintas terhadap
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jumlah kendaraan yang lewat untuk kedua
arah berdasarkan Kklasifikasi kendaraan
yang dilaksanakan pada jam-jam sibuk
pada pagi dan sore hari.

Penentuan lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian itu dilakukan [8]. Lokasi
penelitian terletak di simpang tiga tak
bersinyal pertemuan antara Jalan Raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat. Pada jam-jam sibuk
di persimpangan tersebut sering terjadi
kemacetan sehingga diperlukan penelitian
untuk menentukan Kkinerja dan tingkat
pelayanan simpang sehingga dapat
ditentukan kebijakan terhadap alternatif
solusi yang tepat untuk mengatasi
kemacetan yang terjadi.
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Gambar 1. Peta Lokasi Persimpangan
Jalan Raya Dayeuhkolot - Bojongsoang

Persimpangan jalan raya Dayeuhkolot -

Bojongsoang dipilih menjadi lokasi

penelitian didasarkan pada:

a. Arus lalu lintas pada lokasi tiap-tiap
ruas jalan terbilang tinggi.

b. Lokasi ruas jalan raya Dayeuhkolot
sering digunakan oleh pengguna jalan
sebagai jalan untuk truk-truk besar dan
bus-bus besar.

c. Pertemuan antara arus lalu lintas pada
jalan raya Dayeuhkolot dan arus lalu
lintas jalan Bojongsoang cukup tinggi.
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Kinerja simpang tiga tak bersinyal
Kinerja simpang adalah suatu kondisi pada
simpang untuk mengetahui tingkat
pencapaian simpang tersebut [9]. Untuk
menghitung Kkinerja simpang tiga tak
bersinyal menggunakan teori perhitungan
dan rumus-rumus berdasarkan MK]I
(Manual Kapasitas Jalan Indonesia) tahun
1997.

Tahapan penelitian

Tahapan pada penelitian ini dimulai
dengan merumuskan latar belakang
masalah, menetapkan rumusan masalah,
serta melakukan studi atau tinjauan
pustaka terhadap penelitian terdahulu.
Tahapan selanjutnya adalah melakukan
pengumpulan data, dimana pengumpulan
data dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer terdiri
dari data geometrik simpang, volume lalu
lintas untuk kedua arah kendaraan, dan
kondisi lingkungan. Data sekunder terdiri
dari peta lokasi sinpang dan jumlah
penduduk Kabupaten Bandung.

Tahapan selanjutnya dimulai dengan
menghitung kapasitas simpang, derajat
kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian
pada simpang tiga tak bersinyal di jalan
raya Dayeuhkolot -Bojongsoang, Bandung.

Tahapan penelitian yang terakhir adalah
menentukan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data

Pengambilan data arus lalu lintas
dilakukan dengan survei langsung di
simpang tiga tak bersinyal jalan raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang. Data yang
disurvei yaitu arus lalu lintas kendaraan
untuk kedua arah yang terdiri dari tiga (3)
jenis kendaraan: Sepeda
Motor/Motorcycle  (MC), Kendaraan
Ringan/Light Vehicle (LV) dan Kendaraan
Berat/Heavy Vehicle (HV). Dari data lalu
lintas ini diperoleh data volume jam sibuk
dalam satuan mobil penumpang per jam

(smp/jam).

Geometrik jalan

Berdasarkan data hasil survei langsung di
lapangan juga diperoleh data geometrik
simpang dan konsisi lingkungan di sekitar
simpang tiga tak bersinyal Jalan Raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang.

Data hasil survei kondisi geometrik dan
lingkungan dapat dilihat pada tabel 1 dan
tabel 2.

Tabel 1. Data Geometrik Simpang

Lebar
Jalan

JL. Dayeuhkolot 1Z2m

Kode Nama Jalan

Jalan Utama B

Jalan Minor C JL. Bojongsoang 6 m

JL. Dayeuhkolot 1Z2m

Jalan Utama D

Tabel 2. Kondisi Lingkungan Simpang

Nama . Tipe Media Hambata
Kode Jalan Lingkung
an Samping
Jalan JL. .
Utama Dayeuhk Komersial T:;zk Tinggi
B olot
Jalan JL. )
Minop Bojongso Komersial T:;zk Rendah
rC ang
Jalan JL.

Utama Dayeuhk Komersial Tidak

Ada Tinggi
D olot

Data volume lalu lintas

Untuk memperoleh data volume lalu lintas
dilakukan survei langsung di lapangan
dengan cara  menghitung jumlah
kendaraan yang melintas dengan interval
waktu 15 menit pada jam sibuk pagi pukul
06.00 sampai 08.00 WIB dan jam sibuk
sore pukul 16.00 sampai 18.00 WIB. Survei
dilakukan pada hari Senin 15 Mei 2023,
Rabu 17 Mei 2023 dan Jum’at 19 Mei 2023.
Hasil survei dapat dilihat pada Tabel 3 dan
Tabel 4.

11|Konstruksia
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Tabel 3. Data Volume Lalu Lintas Periode

Pagi Interval 15 Menit

Periode Senin Rabu Jum'at
Waktu 15 Mei 17 Mei 19 Mei
2023 2023 2023
0066‘?105' 640 363 346
0066'.1350' 742 472 405
0066'_3405' 618 488 583
0067'%050' 627 499 463
0077‘?105' 579 512 545
0077‘.1350' 722 547 445
0077'_3405' 836 655 677
0075%050' 941 700 804
1166'9105' 641 585 693
1166'_1350' 600 799 727
1166'_3405' 776 601 804
1167'%050' 859 658 769
1177'?105' 837 917 825
1177'_1350' 984 809 915
1177'_3405' 1024 935 987
1175%050' 1051 966 1026

Tabel 4. Jumlah Lalu Lintas Perjam
Periode Pagi dan Sore

Senin Rabu Jum’'at

Periode

Waktu 15 Mei 17 Mei 19 Mei

2023 2023 2023
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0067'?000' 2.627 1.822 1.797
007;)000' 3.078 2414 2471
1167'?000' 2.876 2.643 2.993
1175?000' 3.896 3.627 3.753

Dari data pada Tabel 4. diperoleh volume
lalu lintas pada jam puncak 17.00 - 18.00
periode Senin 15 Mei 2023.

Kendaraan (smp/jam)

Volume Lalu Lintas perjam

smp/jam
4,500 (smp/jam) 3,896
4,000
3500 5 o 3,078 5876
3,000 '
2,500

2,000
1,500
1,000

500

06.00- 07.00- 16.00-  17.00-
07.00 08.00 17.00 18.00

Periode Waktu (jam)

Gambar 2. Grafik Volume Lalu Lintas Jam

Puncak

Berikut perhitungan volume lalu lintas
pada jam puncak 17.00 - 18.00 periode
Senin 15 Mei 2023.

1. Jalan Minor C

a.

Kendaraan Ringan (LV),emp =1
Belok kiri (LT) = 25 x 1 = 25
smp/jam

Lurus (ST) =0 x 1 =0 smp/jam
Belok kanan (RT) = 30 x 1 = 30
smp/jam

Total LV=LT +ST+RT =25+0 +
30 =55 smp/jam

Kendaraan Berat (HV), emp = 1,3
Belok kiri (LT)= 0 x 1,3 = 0
smp/jam

Lurus (ST) =0 x 1,3 =0 smp/jam
Belok kanan (RT) = 0 x 1,3 = 0
smp/jam
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Total HV = LT + ST + RT = 0
smp/jam

Sepeda Motor (MC), emp = 0,5

Belok kiri (LT)= 150 x 0,5 = 75
smp/jam

Lurus (ST) =0 x 0,5 =0 smp/jam

Belok kanan (RT)= 170 x 0,5 = 85
smp/jam

Total MC=LT +ST+RT=75+0+
85 =160 smp/jam

Kendaraan tak bermesin (UM)
Belok kiri (LT) =0

Lurus (ST) =0

Belok kanan (RT) =0
TotalUM=LT +ST+RT=0

Total Jalan Minor C = 55 + 160 =
215 smp/jam

2. Jalan Utama D

a.

Kendaraan Ringan (LV),emp =1
Belok kiri (LT) =0 x 1 =0 smp/jam
Lurus (ST) = 700 x 1 = 700
smp/jam

Belok kanan (RT) = 135 x 1 = 135
smp/jam

Total LV=LT + ST + RT =0 + 700+
135 =835 smp/jam

Kendaraan Berat (HV), emp = 1,3
Belok kiri (LT)= 0 x 1,3 = 0
smp/jam

Lurus (ST) = 34 x 1,3 = 44,2
smp/jam

Belok kanan (RT) = 0 x 1,3 = 0
smp/jam

Total HV = LT + ST + RT = 0 + 44,2
+0=44,2 smp/jam

Sepeda Motor (MC), emp = 0,5
Belok kiri (LT)= 0 x 0,5 = 0
smp/jam

Lurus (ST) = 1040 x 0,5 = 520
smp/jam

Belok kanan (RT)= 150 x 0,5 = 75
smp/jam

Total MC=LT +ST+RT=0+520 +
75 =595 smp/jam

d. Kendaraan tak bermesin (UM)

Belok kiri (LT) =0

Lurus (ST) =4

Belok kanan (RT) =0

Total UM =LT + ST+ RT =4

Total Jalan Utama D = 835 +44,2 +
595 +4 =1478 smp/jam

3. Jalan Utama B

a.

Kendaraan Ringan (LV),emp =1
Belok kiri (LT)= 125 x 1 = 125
smp/jam

Lurus (ST) = 455 x 1 = 455
smp/jam

Belok kanan (RT) = 0 x 1 = 0
smp/jam

Total LV=LT + ST + RT =125 + 455
+ 0 =580 smp/jam

Kendaraan Berat (HV), emp = 1,3
Belok kiri (LT)= 0 x 1,3 = 0
smp/jam

Lurus (ST) = 25 x 1,3 = 32,5
smp/jam

Belok kanan (RT) = 0 x 1,3 = 0
smp/jam

Total HV = LT + ST + RT =0 + 32,5+
0 =32,5smp/jam

Sepeda Motor (MC), emp = 0,5
Belok kiri (LT)= 130 x 0,5 = 65
smp/jam

Lurus (ST) = 720 x 0,5 = 360
smp/jam

Belok kanan (RT) = 0 x 0,5 = 0
smp/jam

Total MC=LT +ST+RT=130+720
+ 0 =850 smp/jam

Kendaraan tak bermesin (UM)
Belok kiri (LT) =0

Lurus (ST) =3

Belok kanan (RT) =0

Total UM =LT + ST+ RT =3

Total Jalan Utama B = 580 + 32,5 +
850 + 3 =1465 smp/jam

13|Konstruksia
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Total Keseluruhan = LV + HV + MC
+ UM = 1470 + 59 + 2360 + 7 =
3,896 smp/jam

Kapasitas

Menurut MK]JI 1997 kapasitas simpang
adalah arus lalu lintas maksimum yang
dapat dipertahankan (tetap) pada suatu
bagian jalan dalam kondisi tertentu
dinyatakan dalam kendaraan/jam atau
smp/ jam. Kapasitas suatu persimpangan
dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian
antara kapasitas dasar (Co) dan faktor -
faktor penyesuaian (F).

Adapun rumusan Kkapasitas simpang
adalah:

C = Co.Fw.Fum. Fes. Frsy- Fur- Frr- Fyvp (1)
dengan C = kapasitas (smp/ jam), Co =
kapasitas dasar (smp/ jam), Fw = faktor
penyesuaikan lebar masuk (m), Fu =
faktor penyesuaian jalan utama (m), F¢s =
faktor penyesuaian kota, Frsy = faktor
penyesuaian tipe lingkungan jalan,
hambatan samping dan kendaraan tak
bermotor (Pum), Fir = faktor penyesuaian
belok kiri, Frr = faktor penyesuaian belok
kanan, Fui = faktor penyesuaian rasio arus
jalan minor.

Lebar pendekat (W)

Lebar pendekat dihitung berdasarkan data
hasil pengukuran simpang tiga tak
bersinyal jalan raya Dayeuhkolot -
Bojongsoang di lapangan. Hasil
perhitungan lebar pendekat seperti
berikut:

a. Perhitungan lebar pendekat jalan
minor

2 2
b. Perhitungan lebar pendekat jalan
utama
Wg+Wp 6+6
W = = =
c. Perhitungan lebar rata-rata pendekat

(w1)
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W, + We + Wi + W
=

Jumlah lengan
_0+3+6+6
=——3 =

Jumlah lajur

Jumlah lajur ditentukan dari nilai rata-rata
pendekat (W1). Jumlah lajur untuk jalan
mayor dan minor simpang tiga tak
bersinyal jalan raya Dayeuhkolot -
Bojongsoang seperti ditunjukkan pada
tabel 5.

a. Perhitungan jumlah lajur jalan minor

a+ % 0+ % ;
W = = = 7
AC > > 0,
b. Perhitunagn jumlah lajur jalan utama
NRE
W = = 4
BT 2 2 ’

Tabel 5. Jumlah Lajur

Lebar Jumlah
Pendekat Pendekat .
Lajur
(m)
WAC 0,75 (<5,5) 2
WBD 4,5 (<5,5) 2
Tipe simpang (IT)

Berdasarkan Kkriteria jumlah lajur yang
ditunjukkan dalam tabel 5 diatas simpang
tiga tak bersinyal jalan Raya Dayeuhkolot
- Bojongsoang masuk kedalam tipe
simpang 322.

Faktor penyesuaian tipe lingkungan
jalan, hambatan samping, dan
kendaraan tak bermontor (Frsu)

Hasil pengamatan di lapangan, simpang
tiga tak Dbersinyal di jalan Raya
Dayeuhkolot - Bojongsoang termasuk
kedalam lingkungan komersial dan
mempunyai kelas hambatan samping
tinggi. Dan nilai rasio kendaraan tak
bermotor sebesar 0,002. Nilai Frsy
dihitung dari interpolasi nilai Frsy pada
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nilai Pym antara 0,00 sampai 0,05, sehingga
nilai Frsy yang diperoleh sebesar 0,92.
Perhitungan nilai interpolasi sebagai
beriku:
_(0,88-0,93)

(0,05-0,00) x (0,002 - 0,93) = 0,92

Faktor penyesuaian belok Kiri (F.r)

Nilai faktor penyesuaian belok Kkiri
dihitung dengan memasukan nilai variabel
rasio belok kiri (Pvr). Nilai rasio belok kiri
diperoleh dengan perhitungan seperti di
bawah.

FLT = 0,84‘ + (1,61 . PLT)
For = 0,84 + (1,61.0,648) = 1,883

Faktor penyesuaian belok kanan (Frr)

Nilai faktor penyesuaian belok kanan
seperti berikut:

FRT = 1,09 - (0,922 . PRT)
Frr = 1,09 — (0,922.0,677) = 0,466

Faktor penyesuaian rasio arus jalan
minor (Fwmi)

Variabel yang digunakan untuk
menghitung nilai faktor penyesuaian rasio
jalan minor adalah nilai rasio jalan minor
yang didapatkan dari perbandingan.

DS = T (2)
dengan Qror = arus total (smp/jam), C =
kapasitas.

Derajat kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan merupakan rasio arus
lalu lintas (smp/jam) terhadap kapasitas
(smp/jam), jika nilai tersebut =1 maka
kondisi jalan sudah mendekati jenuh [5].

Tundaan (D)

Tundaan simpang merupakan total waktu
hambatan rata-rata yang dialami oleh
kendaraan pada saat melewati simpang
[10].

1. Tundaan lalu lintas simpang (DT1)

Tundaan lalu lintas simpang dihitung
seperti berikut:

Untuk DS > 0,6
DT, = 1,0504 : (0,2742 —
0,2042.DS) — (1 —DS) .2
DT, = 1,0504 : (0,2742 —
0,2042.097) - (1-097).2 =
13,738

2. Tundaan lalu lintas jalan utama (DTwma)

Nilai tundaan lalu lintas jalan utama
dihitung sebagai berikut:

Untuk DS = 0,6

— 105034
DTya = (0,346—0,246 .DS)
— 105034
DTua = (0,346—0,246 .0,97)
0,97).1,8 =9,728

3. Tundaan lalu lintas jalan minor (DTwmi)

—(1-DS).1,8

(1-

Tundaan lalu lintas jalan minor
ditentukan sebagai berikut:
DTy, = (ot PT0=Qua- DTuin)

QM1
DTMI — (2727 . 13,738)—(2511,7 .9,728) —
215
60,603

dengan Qma = Arus total jalan utama,
Qui = Arus total jalan minor

4. Tundaan geometrik simpang (DG)
DG dihitung menggunakan persamaan:
Untuk DS <1,0
DG = (1 -DS).(PT.6 + (1 —PT).3) +
DS. 4
DG=(1-097).(3.6+(1-3).3)+
0,97.4 = 4,24
Hasil dari hasil perhitungan diperoleh nilai
derajat kejenuhan sebesar 0,97; nilai
tundaan geometrik sebesar 4,24; peluang
antrian sebesar 75% sampai dengan
37,76%. Berdasarkan hasil analisis kinerja
simpang menunjukan bahwa simpang
memiliki tingkat pelayanan yang tidak
baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

15|Konstruksia
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. Kinerja simpang tiga tak bersinyal

antara Jalan Raya Dayeuhkolot -
Bojongsoang dengan menggunakan
metode MKJI 1997 didapatkan nilai
kapasitas simpang sebesar 2.802
smp/jam, derajat kejenuhan 0,97, nilai
tundaan simpang 17,978 det/smp, dan
nilai peluang antrian simpang sebesar
75% sampai 37,76%.

. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja

simpang di atas menunjukan bahwa
simpang memiliki tingkat pelayanan
yang tidak baik.
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